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Pengembangan metode pengajaran merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa. Metode dalam proses belajar dan mengajar 

merupakan alat untuk mencapai tujuan, perumusan tujuan dengan sejelas-jelasnya 

merupakan syarat terpenting sebelum seseorang menentukan dan memilih metode 

mengajar yang tepat. Selain itu pendidik juga dituntut untuk mengetahui serta 

menguasai beberapa metode dengan harapan tidak hanya menguasai metode secara 

teoritis tetapi pendidik dituntut juga mampu memilih metode yang tepat untuk bisa 

mengoprasionalkan secara baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengali informasi tentang bagaimana 

Implementasi Penerapan Metode Demontrasi dan Resitasi pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  yang dilakukan oleh guru  kepada proses pembelajaran 

siswa MTs Mambaul Ulum Pakis, kedua, bagaimana proses implementasi penerapan 

metode demonstrasi dan resitasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama islam  oleh 

guru Pendidikan Agama Islam kepada siswa MTs Mambaul Ulum Pakis, ketiga, 

bagaimana hasil evaluasi penerapan meotode demonstrasi dan resitasi pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Mambaul Ulum Pakis. Penelitian ini 

mengunakan penelitian kualitafi dengan jenis field reseach, metode pengumpulan 

data mengunakan teknik Observasi, Wanwancara dan Dokumentasi. Teknik Analisis 

data dalam penelitian ini dengan cara, Mencatat dan menelaah seluruh hasil data yang 

diperoleh dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi dan dokumentasi., 

Mengumpulkan, memilah-milah, mensintesiskan, membuat ikhtisar dan 

mengklasifikasikan data sesuai dengan data yang dibutuhkan untuk menjawab 

rumusan masalah., Dari data yang telah dikategorikan tersebut, kemudian peneliti 

berpikir untuk mencari makna, hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan 

umum terkait dengan fokus penelitian. 

Kesimpulan Dari segi perencanaan dalam penerapan metode demosntrasi dan 

resitasi pada pembelajaran PAI terdapat beberapa macam, diantaranya menyiapkan 

modul ajar, menyiapkan media pembelajaran, menyiapkan bahan ajar, menyiapkan 

lembar evaluasi dan menyiapkan lembar tugas. Adapun dari segi pelaksanaan 

pembelajaran dengan mengunakan metode demonstrasi dan resitasi pada 

pembelajaran PAI terdapat beberapa macam, diantaranya penyampaian bahan atau 

media pembelajaran, penjelasan materi atau media ajar, pemberian materi, tahap 

pemaparan materi, tahap evaluasi dan kegiatan akhir meliputi refleksi pembelajaran, 

pemberian tugas. Evaluasi perencanaan dan penerapan metode demonstrasi dan 

resitasi pada pembelajaran PAI terdapat beberapa macam, diantaranya adanya 

evaluasi pembelajaran guru lebih menyiapkan lagi media dan bahan pembelajaeran 

yang dibutuhkan siswa, adanya evaluasi pembelajan guru lebih tau seberapa 

pemahaman siswa terhapan materi materi pembelajaran untuk pembuatan tugas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

 Pengembangan metode pengajaran merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa. Metode dalam proses belajar dan 

mengajar merupakan alat untuk mencapai tujuan, perumusan tujuan dengan 

sejelas-jelasnya merupakan syarat terpenting sebelum seseorang menentukan 

dan memilih metode mengajar yang tepat. Selain itu pendidik juga dituntut 

untuk mengetahui serta menguasai beberapa metode dengan harapan tidak 

hanya menguasai metode secara teoritis tetapi pendidik dituntut juga mampu 

memilih metode yang tepat untuk bisa mengoprasionalkan secara baik. 

Seorang pendidik dituntut untuk menguasai metode karena dapat 

membantu pendidik untuk mempermudan tugasnya dalam menyampaikan 

materi. yang terpenting metode digunakan agar siswa mampu berperan aktif 

dalam proses belajar mengajar.  

Disaat sekarang ini masih sering dijumpai para siswa yang tidak punya 

kesiapan dalam menghadapi  kegiatan belajar mengajar, terutama dalam hal 

materi pelajaran yang akan disampaikan, bahkan kadang lupa sama sekali, 

apalagi mengenai isinya dan sering dari mereka itu melupakanya. Kondisi 

tersebut juga sering terjadi pada siswa kelas MTs. Mambaul Ulum Pakis yang 

hal ini tentu saja berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini terlihat pada 

saat diadakan ulangan harian, banyak diantaranya siswa mendapat nilai 

dibawah rata-rata, sehingga guru harus mengulangi lagi materi yang telah 

diajarkan dan diadakan remedial untuk memberikan kesempatan pada siswa 
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memperbaiki nilai mereka. Efeknya adalah alokasi waktu untuk materi 

berikutnya menjadi berkurang, sehingga waktu yang dimiliki oleh guru untuk 

menyampaikan materi berikutnya juga berkurang dikarenakan waktu yang 

telah tersita untuk mengulangi materi sebelumnya. Maka untuk mengatasi hal 

tersebut diperlukan metode pembelajaran yang sesuai agar pelaksanaan 

belajar mengajar dapat terlaksana secara efektif, satu metode yang bisa 

memaksimalkan waktu yang tersedia serta mampu memaksa siswa terus 

belajar walaupun tidak dalam proses pembelajaran di kelas, salah satunya 

yaitu menerapkan atau mengunakan metode resitasi atau penugasan, baik itu 

tugas individual atau kelompok, rumah/sekolah, sebagai alternatif dalam 

rangka mengefesiensikan proses pembelajaran. 

Dalam hukum islam, soal bersuci dan segala seluk-beluknya termasuk 

bagian ilmu dan amalan yang terpenting, terutama karena diantaranya syarat-

syarat telah ditetapkan bahwa seseorang yang akan mengerjakan sholat 

diwajibkan suci dari hadas dan suci pula badan, pakaian dan tempatnya najis. 

 Realitanya disekolah masih banyak anak yang belum mengetahui 

pengertian wudhu, wajib wudhu dan sunnah wudhu dan tata cara wudhu yang 

baik dan benar dengan ini penerapan metode demostrasi sangat membantu 

siswa karena dipraktekan secara langsung jadi siswa mudah memahaminya. 

Perlu diingat bahwa metode demonstrasi adalah pengajaran dengan 

cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan pelaksanaan 

kegiatan, secara langsung menggunakan media yang relevan dengan pokok 

bahasa atau materi yang disajikan. Sedangkan makna dari metode resitasi 

adalah menyuruh anak didik untuk malakukan kegiatan (pekerjaan) belajar, 
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guna bagi dirinya sendiri maupun dalam proses mendalam dan memperluas 

pengetahuan dan pengertian dalam bidang studi yang dipelajarinya. 

Walaupun kedua metode tersebut termasuk metode yang sangat 

konvensional, namun dalam konteks permasalahan yang terjadi di MTs. 

Mambaul Ulum Pakis, pemilihan metode demonstrasi dan resitasi oleh 

peneliti sangat sesuai dengan kondisi siswa. Karena peneliti memiliki asumsi 

bahwa tidak ada metode yang terbaik namun yang ada adalah metode yang 

sesuai dengan situai dan kondisi yang terjadi di lapangan. dari permasalahan 

diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul   “Implementasi 

Pengunaan Metode Demonstrasi dan Resitasi dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTs MAMBAUL ULUM PAKIS”. 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana perencanakan metode demostrasi dan resitasi dalam 

pembelajaran PAI di MTs. Mambaul Ulum Pakis?. 

2. Bagaimana proses implementasi pembelajaran metode demostrasi dan 

resitasi di MTs. Mambaul Ulum Pakis?.  

3.  Bagaimana implikasi dan evaluasi terkait penerapan metode 

demonstrasi dan resitasi dalam pembelajaran PAI di MTs. Mambaul 

Ulum Pakis? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan implementasi metode demostrasi 

dan resitasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs. 

Mambaul Ulum Pakis. 
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2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode demonstrasi dan resitasi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs. Mambaul Ulum 

Pakis. 

3. Untuk mendeskripsikan hasil implikasi dan evaluasi metode demostrasi 

dan resitasi dalam pembelajaran PAI di MTs. Mambaul Ulum Pakis. 

D. Manfaat Penilitian 

Dengan adanya penelitian ini penulis mengharapkan adanya manfaat 

diantar 

anya : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

Memperkaya khazanah keilmuan khususnya dalam pendidikan agama 

islam dan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi lembaga sekolah MTs. Mambaul Ulum Pakis, sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun progam metode pembelajaran yang 

tepat di sekolahan. 

b. Bagi pendidik, dapat menambah keilmuan tentang efesiensi penerapan 

metode pembelajaran. 

c. Bagi anak didik, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung 

mengenai pembelajaran secara aktif dan menyenangkandi dalam kelas 

maupun diluar kelas. 
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E.  Definisi Oprasional 

1. Metode demonstrasi 

Metode Demonstrasi adalah proses pembelajaran yang dilakukan dengan 

cara pendidik memperagakan pembelajaran atau dengan menunjukan alat 

ataupun bahan ajar kepada  peserta didik agar proses pembelajaran dapat 

dipahami dengan mudah. 

2. Metode Resitasi  

Metode Resitasi adalah metode pemberikan tugas tertentu kepada siswa 

yang dapat menghasilka kinerja siswa dengan cara menguji peserta didik 

yang di tuntut aktif dalam mencari bahan yang sudah diberikan oleh guru 

dengan tujuan siswa dapat lebih aktif belajar secara individu ataupun 

kelompok.  

3. Pembelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar, meyakini dan 

menghayati dalam mengamalkan ajaran agama islam melalui bimbingan 

atau pengajaran yang bertujuan untuk membentuk moral dan intelektual 

siswa sesuai dengan ajaran islam. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari segi perencanaan dalam penerapan metode demosntrasi dan resitasi pada 

pembelajaran PAI terdapat beberapa macam, diantaranya menyiapkan modul 

ajar, menyiapkan media pembelajaran, menyiapkan bahan ajar, menyiapkan 

lembar evaluasi dan menyiapkan lembar tugas. 

2. Adapun dari segi pelaksanaan pembelajaran dengan mengunakan metode 

demonstrasi dan resitasi pada pembelajaran PAI terdapat beberapa macam, 

diantaranya penyampaian bahan atau media pembelajaran, penjelasan materi 

atau media ajar, pemberian materi, tahap pemaparan materi, tahap evaluasi 

dan kegiatan akhir meliputi refleksi pembelajaran, pemberian tugas. 

3. Evaluasi perencanaan dan penerapan metode demonstrasi dan resitasi pada 

pembelajaran PAI terdapat beberapa macam, diantaranya adanya evaluasi 

pembelajaran guru lebih menyiapkan lagi media dan bahan pembelajaeran 

yang dibutuhkan siswa, adanya evaluasi pembelajan guru lebih tau seberapa 

pemahaman siswa terhapan materi materi pembelajaran untuk pembuatan 

tugas. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolahan  

Sarana prasarana lebih dilengkapi agar proses pembelajaran lebih maksimal 

dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diingin kan 

2. Bagi Guru 
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Agar proses pembelajaran yang dilaksanakan tidak monoton, hendaknya guru 

menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif agar siswa aktif 

mengikuti pembelajaran yang tentunya harus disesuaikan dengan materi 

pembelajaranya. 

3. Bagi Siswa  

Setelah mengikuti pembelajaran mengunakan metode demonstrasi dan 

resitasi siswa diharapkan mampu membiasakan belajar aktif, inovatif dan 

kreatif 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Yang berminat dibidang yang sama, dengan segala kendala dan keterbatasan 

hasil penelitian ini dapat menjadi khazanah keilmuan yang bermanfaat, 

khususnya dibidang penelitian Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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